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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah merupakan institusi pendidikan formal, yang didalamnya terlaksana serangkaian kegiatan yang terencana dan terorganisasi. Sekolah menyelenggarakan program pendidikan, sebagian besarnya tertuang dalam kurikulum pengajaran, sebagian lagi melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, yang kesemuanya berpusat pada aktivitas belajar siswa. Kegiatan pembelajaran ini diharapkan dapat mengembangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan-perubahan positif dalam diri remaja menuju kedewasaan dan termanifestasi dalam bentuk perilaku-perilaku yang sesuai norma dan aturan sosial.
Tujuan keberadaan pendidikan persekolahan dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional guna meningkatkan kualitas manusia Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 (2003: 4) yaitu:

Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional dibutukan suatu proses yang dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengajar dengan mentransfer berbagai jenis ilmu kepada anak didik. Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang vital dalam usahanya untuk mempetahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dalam lingkungan (Minarni, 2010).

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Salah satu bukti keberhasilan suatu proses belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya yaitu dari nilai rapor siswa. Siswa yang berhasil adalah yang mendapatkan nilai yang optimal dan memuaskan diatas standar minimum hasil belajar, sedangkan siswa yang kurang berhasil adalah mereka yang mendapatkan  nilai yang dibawah rata-rata atau dibawah standar minimum hasil belajar.

Menurut Winarso (Damanik, 2006) kegagalan dalam meraih prestasi bukan hanya disebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah tetapi dapat juga disebabkan karena persaingan di dalam kelas yang sangat ketat, tuntutan dari orang tua, serta konsekuensi dari pihak sekolah yang merupakan faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah itu sendiri. Hal ini merupakan manifestasi dari kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam belajar. Diantara penyebab-penyebab kesulitan tersebut adalah siswa yang mengalami tekanan yang berlebihan yang disebut stres. Dengan adanya faktor tersebut maka dapat berpotensi menimbulkan stres pada diri individu sehingga individu menjadi tidak bisa berkonsentrasi untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

Siswa yang belum dapat mengelola stres secara positif akan sangat merugikan siswa itu sendiri dan lingkungannya, sebab dengan stres siswa dapat mengalami tekanan psikologi yang dapat menimbulkan penyakit fisik dan kejiwaan, seperti gelisah, depresi, sulit tidur, mudah lelah, perubahan kepribadian serta hilangnya konsentrasi.
Faktor utama yang menyebabkan siswa mengalami stres belajar yaitu karena adanya pola pikir yang kurang baik yaitu pola pikir negatif dan pesimistis. Beberapa akibat yang ditimbulkan dari pola pikir yang kurang baik yaitu mereka terlalu santai dalam mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan sekolahnya. Mereka selalu menunda-nunda dalam menyelesaikan tugasnya sampai akhirnya tugasnya itu menumpuk. Adanya kebiasaan belajar terlalu keras tetapi tidak cerdas yaitu selalu berusaha untuk menghafal tanpa berusaha untuk memahaminya. Serta adanya harapan dari orang tua dan gurunya yang terlalu besar kepadanya.
Siswa sebagai kader penerus bangsa dituntut untuk mandiri, dewasa dan berprestasi. Kenyataanya siswa kurang mampu memenuhi tuntutan tersebut. Siswa kurang mampu mengelola diri sehingga sering mengalami stres akademik pada saat menempuh pendidikan di sekolah.
Menurut Prayitno (1995) fenomena stres siswa meningkat akhir-akhir ini. Siswa rela untuk mengakhiri hidupnya dengan tragis, hal itu disebabkan oleh persoalan-persoalan yang terjadi dalam lingkungan sekolah baik yang bersumber dari guru, pelajaran, maupun lingkungan sosialnya. 

Berdasarkan informasi di lapangan yang diperoleh dari hasil observasi awal dan wawancara dengan guru pembimbing di SMAN 1 Baebunta diketahui bahwa terdapat 15 siswa pada kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3 yang mengalami stres belajar, hal ini ditandai kecenderungan gejala siswa yang mengalami stres belajar, seperti gelisah atau tegang saat akan diberikan tugas-tugas sekolah maupun tugas pekerjaan rumah, dan berkeringat dingin jika disuruh naik ke papan tulis untuk mengerjakan soal-soal. 
Gejala stres yang dialami siswa tersebut berkaitan dengan aktivitas belajarnya. Kondisi tersebut jika tidak ditangani akan berdampak terhadap rendahnya kemampuan belajar siswa, oleh karena itu peneliti tertarik mengangkat stres dalam penelitian ini. Dalam menangani masalah ini terdapat beberapa pendekatan namun penulis menawarkan pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dimana pendekatan ini merupakan pendekatan konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan konseli pada saat ini dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang menyimpang. Pedekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) didasarkan pada formulasi kognitif, keyakinan dan strategi perilaku yang mengganggu. Proses konseling didasarkan pada konseptualisasi atau pemahaman konseli atas keyakinan khusus dan pola perilaku konseli. Harapan dari Cognitive Behavior Therapy (CBT) yaitu munculnya restrukturisasi kognitif yang menyimpang dan sistem kepercayaan untuk membawa perubahan emosi dan perilaku ke arah yang lebih baik.
Matson & Ollendick (Muqodas, 2012) mengungkapkan definisi Cognitive Behavior Therapy (CBT) yaitu pendekatan dengan sejumlah prosedur yang secara spesifik menggunakan kognisi sebagai bagian utama konseling. Fokus konseling yaitu persepsi, kepercayaan dan pikiran.
Dengan demikian siswa yang mengalami stres belajar diharapkan dapat mengurangi stres belajarnya dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi serta tantangan dalam kehidupannya. Berkaitan dengan hal diatas, maka penulis mencoba melakukan penelitian tentang “Penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) untuk mengurangi Stres Belajar Siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara”.
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam mengurangi stres belajar siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara? 
2. Bagaimana tingkat stres belajar siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara sebelum dan sesudah penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT)?
3. Apakah penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dapat mengurangi stres belajar siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara?
C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam mengurangi stres belajar siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara
2. Untuk mengetahui tingkat stres belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan Cognitive Behavior Therapy (CBT) di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara.
3. Untuk mengetahui pengaruh Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam mengurangi stres belajar siswa di SMAN 1 Baebunta Kab. Luwu Utara.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis dan bahan informasi bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya bidang psikologi pendidikan dan bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.
b. Bagi peneliti, menjadi bahan referensi untuk mengkaji lebih dalam sejauh mana pengaruh Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam mengurangi stres belajarnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru pembimbing, (konselor sekolah), diharapkan menjadi masukan dalam menghadapi permasalahan siswa, terutama untuk mengurangi stress belajar siswa agar tercipta kegiatan-kegiatan produktif.

b. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sudah terjun ke lapangan sebagai seorang pembimbing.
c. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
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